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Pendahuluan yang ditemukan (Ekaputra, 2024).Seiring dengan

Kebijakan pendidikan global kini didominasi oleh
urgensi pengembangan kompetensi abad ke-21, yang
menandai perlunya pergeseran orientasi pembelajaran
yang  mendasar. Pergeseran  paradigma  ini
menempatkan fokus utama bukan lagi pada sebatas
penyerapan konten, tetapi pada pembentukan
keterampilan fungsional dan kognitif tingkat tinggi
yang memiliki relevansi universal (Ekaputra, 2024)
Dalam konteks pembelajaran sains, kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu pilar utama yang
sangat diperlukan, diartikan sebagai kemampuan
berpikir sistematis untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi validitas bukti, serta merumuskan
kesimpulan yang logis dan rasional dari berbagai data
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pentingnya kemampuan berpikir kritis, dalam disiplin
ilmu pengetahuan, keterampilan proses sains (KPS)
merupakan kompetensi yang setara mendasarnya.
Keterampilan = proses sains ~ melibatkan
serangkaian kemampuan praktik yang esensial dan

terstruktur dalam melaksanakan investigasi dan
penyelidikan  ilmiah, = mencakup  kemampuan
mengobservasi, = mengklasifikasi ~ data, = hingga

mengkomunikasikan hasil penyelidikan secara akurat
(Bahtiar et al., 2022). Akan tetapi, pada praktiknya,
dominasi pendekatan pengajaran yang bersifat
tradisional dan berpusat pada pengajar (teacher-
centered) terbukti kurang memadai. Model lama ini
gagal memberikan stimulasi optimal yang diperlukan
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untuk mengembangkan secara maksimal baik
kemamppuan berpikir kritis maupun keterampilan
proses sains siswa, sehingga berdampak langsung pada
kualitas hasil belajar yang masih rendah dan kurangnya
kesiapan siswa menghadapi tantangan yang kompleks.

Untuk menanggulangi isu degradasi kualitas
pembelajaran serta kurangnya penguasaan
keterampilan esensial yang vital tersebut, inovasi
mendalam pada model dan media ajar menjadi suatu
keniscayaan yang harus segera diimplementasikan.
Berdasarkan analisis kebutuhan ini, pengembangan
buku cerita bergambar yang terintegrasi dengan model
discovery learning sebagai solusi intervensi yang
memiliki potensi efektivitas tinggi. Integrasi produk dan
model pembelajaran ini  diharapkan mampu
menjembatani kesenjangan antara tuntutan kurikulum
abad ke-21 dan realisasi praktik di kelas.

Model discovery learning dipilih karena memiliki
akar filosofi konstruktivisme yang kuat, yang secara
intrinsik menempatkan siswa sebagai subjek utama
dalam pembelajaran. Prinsip model ini adalah
mendorong siswa untuk secara mandiri melakukan
eksplorasi, menyingkap konsep, dan merumuskan
kesimpulan melalui tahapan inkuiri yang terstruktur
(Wahyuni et al., 2024). Lebih lanjut, kerangka kerja
discovery learning ini memiliki sinergi yang luar biasa
dengan keterampilan proses sains. Tahapan-tahapannya
mulai dari stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, hingga pembuktian secara
fungsional sangat selaras dengan tahapan metodologi
penyelidikan ilmiah, sehingga menjadikannya sangat
efektif dalam memperkuat siswa, yaitu kemampuan
mereka untuk mengadopsi peran ilmuwan sejati
(Noviyanti et al., 2023).

Penguatan keterampilan proses sains yang
difasilitasi secara sistematis oleh tahapan discovery
learning secara langsung berkontribusi pada
pembangunan kemampuan berpikir kritis. Hal ini
terjadi karena proses pembuktian hipotesis, analisis data
empiris, dan penyimpulan temuan yang dilakukan
secara mandiri merupakan latihan kognitif yang ketat
yang membentuk inti dari kemampuan berpikir kritis.
Sementara itu, buku cerita bergambar memainkan
peran ganda sebagai perangkat visual yang atraktif dan
familiar bagi siswa. Media ini berfungsi untuk
meningkatkan  daya  tarik  belajar  sekaligus
menyederhanakan pemahaman alur penyelidikan
ilmiah yang rumit, dan secara efektif memandu
langkah-langkah penemuan dalam model discovery
learning secara terstruktur.

Meskipun telah terdapat sejumlah studi yang

mengonfirmasi efikasi model discovery learning
terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis secara terpisah, serta penelitian

pengembangan media buku cerita bergambar juga

sering  dilakukan untuk kompetensi tertentu
(Rusydiana, 2024) celah penelitian (research gap) yang
paling krusial adalah minimnya literatur yang secara
eksplisit melakukan sintesis atau pengujian dampak
produk buku cerita bergambar berbasis discovery
learning terhadap dua variabel luaran yang berbeda
yaitu kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
proses sains secara simultan dalam satu kerangka studi
eksperimental terintegrasi. Ketiadaan bukti empiris
yang terpadu mengenai efikasi dari kombinasi spesifik
ketiga elemen kunci ini menimbulkan kekosongan
dalam justifikasi ilmiah.

Oleh karena itu, sejalan dengan identifikasi
celah masalah dan kebutuhan inovasi yang mendesak
tersebut, tinjauan literatur sistematis ini diinisiasi
sebagai instrumen esensial untuk memetakan
kecenderungan riset dan menyintesis bukti-bukti
empiris dari berbagai artikel yang relevan. Langkah ini
bertujuan untuk membangun basis teoretis yang kukuh
dan pembenaran ilmiah yang kuat atas urgensi
pelaksanaan penelitian pengembangan buku cerita
bergambar berbasis Discovery Learning sebagai solusi
inovatif yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis dan
keterampilan proses sains yang selaras dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.

Metode

Studi ini mengadopsi pendekatan tinjauan
pustaka sistematis (Systematic Literature Review) dan
menggunakan panduan PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
sebagai kerangka kerja utama. Tujuan utama dari
tinjauan ini adalah menyintesis dan mengevaluasi
secara mendalam peran kolaboratif model discovery
learning dengan media buku cerita bergambar dalam
upaya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains peserta didik.Penelusuran
literatur ~ ilmiah dilaksanakan secara ekstensif
menggunakan mesin pencari Publish or Perish dan basis
data Spiece. Kata kunci yang diterapkan dalam proses
penelusuran meliputi: “Discovery Learning”, “Buku
Cerita Bergambar”, “Kemampuan Berpikir Kritis”, dan
“Keterampilan Proses Sains”. Untuk memastikan
validitas dan aktualitas data, artikel yang dijadikan
referensi dibatasi pada publikasi yang terbit dalam
rentang waktu 2022 hingga 2025.

Proses identifikasi dan penyaringan artikel
dilakukan secara sistematis melalui empat tahapan
kunci PRISMA yang dapat dilihat pada gambar 1 di atas.
Tahap pertama, Identification, adalah pengumpulan
awal 300 publikasi yang relevan dengan kata kunci.
Tahap kedua, Screening, melibatkan penyaringan awal
publikasi berdasarkan penilaian cermat terhadap

kesesuaian judul dan abstraknya. Tahap ketiga,
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Eligibility, mengevaluasi kelayakan artikel berdasarkan
kriteria inklusi yang ketat: (a) merupakan laporan
penelitian empiris, (b) secara eksplisit membahas
implementasi discovery learning yang mengukur salah
satu atau kedua variabel kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains, dan (c) memiliki relevansi
dengan pengembangan media ajar.

sains. Penelitian yang dilakukan oleh (Bahtiar et al.,
2022; Haryani, 2023; Khairani et al., 2024; Noviyanti et
al, 2023; Paputungan et al, 2022) terkait dengan
kemampuan berpikir kritis pada artikel kode C1, C3, C4,
C6, dan C7. Secara konsisten membuktikan bahwa
discovery learning baik dalam bentuk murni maupun
terintegrasi media, mampu meningkatkan kemampuan
tersebut.

s [
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Gambar 1. Bagan Prisma Pencarian Literatur

Berdasarkan evaluasi kelayakan, sebanyak 50
artikel jurnal ilmiah terpilih dan diloloskan pada Tahap
keempat, Included, sebagai sumber data primer untuk
dianalisis. Analisis mendalam terhadap 50 artikel
terpilih  ini  difokuskan pada deskripsi rinci
implementasi model discovery learning, indikator
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses
sains yang digunakan, serta temuan empiris hasil
pembelajaran yang dapat mendukung landasan
penelitian pengembangan buku cerita bergambar
berbasis discovery learning.

Hasil dan Diskusi

Bagian ini menyajikan sintesis hasil kajian
literatur dari sepuluh artikel penelitian terdahulu yang
telah  dikaji, difokuskan pada relevansi dan
kontribusinya terhadap kerangka penelitian yang
diusulkan. Pembahasan ini  bertujuan untuk
menjustifikasi secara kokoh setiap elemen kunci. Artikel
yang telah dianalisis dapat dilihat pada gambar 2. di
bawah.

Berdasarkan kajian literatur pada gambar 2. Maka
pemilihan model discovery learning sebagai basis
pembelajaran dalam penelitian ini memiliki justifikasi
empiris yang sangat kuat karena efektivitasnya dalam
menstimulasi dua variabel dependen sekaligus yaitu
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses
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Hal ini terjadi karena sintak discovery learning
mewajibkan siswa untuk melalui tahap problem
statement, data collection, dan verification, yang secara
esensial adalah proses penalaran, evaluasi, dan
pengambilan keputusan logis persis seperti yang
dituntut oleh keterampilan berpikir kritis. Kaitannya
dengan judul penelitian ini adalah bahwa discovery
learning  berfungsi sebagai mesin penggerak
metodologis ia menyediakan kerangka kerja langkah
demi langkah untuk menantang proses kognitif kritis
siswa.

Model discovery learning juga memiliki relevansi
yang sangat tinggi dengan keterampilan proses sains.
Keterampilan ini mencakup keterampilan dasar seperti
mengamati, mengklasifikasi, dan mengukur, serta
keterampilan terintegrasi seperti merumuskan hipotesis
dan menginterpretasi data, sangat sejalan dengan fase-
fase dalam model discovery learning. Bukti langsung
terlihat pada artikel kode C9 (Widhi Yunisah Nurfitriani
et al, 2025), yang secara eksplisit menghubungkan
pengembangan perangkat berbasis guided discovery
leaming dengan peningkatan keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains adalah manifestasi fisik dan
mental dari pembelajaran aktif dan karena discovery
learning adalah model yang menuntut aktivitas penuh
dari siswa, ia secara alami melatih keterampilan proses
sains. Kaitannya dengan judul penelitian ini adalah
bahwa discovery learning menjamin bahwa buku cerita
bergambar akan digunakan dalam konteks aktif dan
prosesual, alih-alih hanya dibaca secara pasif, sehingga
secara efektif mengembangkan keterampilan proses
sains siswa.

Komponen kunci yang membedakan penelitian
ini adalah pengembangan buku cerita bergambar.
Dalam tinjauan literatur, terdapat validasi utama pada
artikel kode C5 (Rusydiana, 2024) yang menegaskan
bahwa buku cerita bergambar adalah media yang teruji
valid, praktis, dan efektif untuk peningkatan literasi
sains. Literasi sains sendiri merupakan kemampuan
yang sangat erat kaitannya dengan keterampilan proses
sains dan kemampuan berpikir kritis. Kaitannya dengan
penelitian ini terletak pada sinergi unik antara media
dan model. Dimana untuk keterampilan proses sains
buku cerita bergambar akan berfungsi sebagai stimulasi
yang menarik dan kaya visual (fase awal discovery
learning). Visual dan narasi dalam buku tersebut akan
menjadi objek yang harus diamati, diidentifikasi, dan
dikomunikasikan oleh siswa, yang merupakan dua
indikator keterampilan proses sains dasar.

Dan bagi kemampuan berpikir kritis cerita yang
disajikan dalam buku sebagai sumber data akan memicu
problem statement (perumusan masalah) dan
verification (verifikasi) dalam alur discovery learning.
Siswa tidak hanya menerima cerita, tetapi didorong
untuk menganalisis kebenaran atau kemungkinan

skenario dalam cerita, yang merupakan inti dari
kemampuan berpikir kritis. Meskipun banyak studi
pengembangan menggunakan media digital, penelitian
ini mengisi kesenjangan dengan mengintegrasikan
discovery learning ke dalam media cetak yang ramah
dan familiar bagi siswa, sehingga memaksimalkan daya
tarik dan kepraktisan. Kepraktisan terdapat pada artikel
kode C8 (Indah Paramita Alik et al., 2023) menjamin
bahwa media mudah digunakan, yang merupakan
prasyarat agar proses discovery learning yang menuntut
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir
kritis dapat berjalan optimal di kelas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki posisi
inovatif yang kuat, yakni memadukan tiga komponen
yang saling memperkuat. Literatur mendukung bahwa
discovery learning adalah model terbaik untuk melatih
kemampuan berpikir kritis terdapat pada artikel kode
C3, C6, C7 (Bahtiar et al., 2022; Noviyanti et al., 2023;
Wahyuni et al., 2024) dan keterampilan proses sains
pada artikel kode C9 (Widhi Yunisah Nurfitriani et al.,
2025). Literatur juga memvalidasi bahwa buku cerita
bergambar adalah media pengembangan yang efektif
pada artikel kode C5 (Rusydiana, 2024).

Kontribusi penelitian ini adalah menciptakan
sebuah produk tunggal yang berfungsi ganda yaitu
menggunakan buku cerita bergambar sebagai media
yang bersifat active triggering (pemicu keaktifan) yang
mengawali keterampilan proses sains (mengamati),
kemudian sintak discovery learning memproses
keterampilan proses sains tersebut mencakup mengolah
data, merumuskan hipotesis hingga mencapai puncak
kognitif berupa kemampuan berpikir kritis untuk
menarik kesimpulan dan mengevaluasi. Tinjauan
literatur ini secara meyakinkan menyimpulkan bahwa
pengembangan ini merupakan langkah penelitian yang
sangat rasional, relevan, dan memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap artikel-
artikel yang telah dikaji dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning merupakan landasan
metodologis yang paling tepat dan teruji secara empiris.
Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui tuntutan penalaran
logis serta relevan untuk mengembangkan keterampilan
proses sains karena sifatnya yang mendorong aktivitas
dan prosesual. Serta pemilihan buku cerita bergambar
sebagai produk pengembangan sangatlah tepat karena
media ini telah tervalidasi sebagai perangkat yang
praktis dan efektif. Dengan demikian, sinergi antara
media visual yang menarik dengan model yang
menantang ini menciptakan potensi tinggi untuk
menghasilkan produk yang mampu mengoptimalkan
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keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir
kritis siswa secara terpadu dan signifikan.
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